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Abstract

Endophytic microbes are a type of microorganism that naturally live
within plant tissues. These microbes are known for their ability to
dissolve phosphate, fix atmospheric nitrogen, and maintain biomass
equilibrium in plants under environmental stress conditions. The use
of biofertilizers derived from various types of microbes can produce
phytohormones and various bioactive compounds, which are
expected to improve quality and promote growth. The isolates used in
this study were obtained from endophytic fungi of maize plants. This
study was conducted to determine the effectiveness of endophytic
fungus-based biofertilizers on maize leaves (Zea mays L.) in addressing
soil fertility issues and meeting nutritional needs for food security.
The tools and materials were prepared, followed by sample collection
and isolation. The media used included PDA and NA mediums. The
sample surfaces were sterilized by thorough washing. The microbial
cultures were isolated using a serial dilution technique up to a 1075
dilution. An antagonistic test was conducted to determine the
potential of endophytic microbes as active agents in biofertilizers.
Biofertilizer production and formulation were carried out by
inoculating endophytic microbial cultures. Based on the research
results, it can be concluded that endophytic bacterial isolates obtained
from maize leaves were effective as biofertilizers in agricultural land.
This was evident from growth rates in plant diameter, height, and the
number of leaves. Plant height exhibited a faster growth rate when
using low C/N ratio manure (1.92), which decomposes quickly into
nutrients. The cob weight produced by endophytic bacterial treatment
showed a significant increase in weekly growth over 4 weeks after
planting (Sig. 0.00 > 0.05).

Keywords: biofertilizer, endophytic fungi, maize, growth, food
security

Abstrak
Mikroba endofit adalah suatu jenis mikroba yang secara alamiah
hidup di dalam jaringan tumbuhan. Mikroba endofit diketahui
memiliki kemampuan dalam melarutkan fosfat dan mengikat
nitrogen bebas di udara serta menjaga kesetimbangan biomassa
tumbuhan dalam kondisi stress lingkungan. Penggunaan biofertilizer
dari beberapa jenis mikroba mampu menghasilkan fitohormon dan
berbagai jenis bioaktif yang diharapkan mampu meningkatkan
kualitas serta meningkatkan pertumbuhan. Isolat yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari jamur endofit tanaman jagung.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan
pupuk hayati berbasis jamur endofit pada daun jagung (Zea mays L.)
sebagai biofertilizer dan mengatasi permasalahan kesuburan pada
lahan pertanian untuk memenuhi kebutuhan nutrisi untuk ketahanan
pangan. Alat dan bahan yang digunakan disiapkan kemudian
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pengoleksian sampel dilakukan dan dikumpulkan untuk diisolasi.
Media yang digunakan berupa medium PDA dan NA. Permukaan
sampel disterilisasi dengan mencuci bersih sampel. Pengisolasian
kultur dilakukan dengan pengenceran bertingkat hingga
pengenceran 10-5. Uji antagonistik dilakukan untuk mengetahui
potensi mikroba endofit sebagai agen aktif biofertilizer. Produksi dan
formulasi biofertilizer dilakukan dengan menginokulasi kultur
mikroba endofit. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa, dari isolat bakteri endofit yang berhasil diisolasi dari daun
tanaman jagung efektif sebagai biofertilizer pada lahan pertanian. Hal
ini terlihat pada hasil laju pertumbuhan terhadap diameter tanaman,
tinggi tanaman hingga jumlah daun. Tinggi tanaman mengalami laju
pertumbuhan yang lebih cepat dengan pupuk kandang C/N rasio
rendah 1,92 yang cepat terdekomposisi menjadi unsur hara. Berat
tongkol yang dihasilkan dari penyiraman bakteri endofit yaitu Sig.
0,00 > 0.05 mengalami peningkatan pertumbuhan setiap minggunya
dengan pengamatan selama 4 minggu setelah tanam.
Kata kunci: biofertilizer, jamur endofit, jagung,
pertumbuhan, ketahanan pangan

PENDAHULUAN

Masa pertumbuhan pada tanaman tentu tidak selalu baik, pertumbuhan yang dialami
terkadang terganggu oleh beberapa gangguan seperti penyakit dan kurangnya nutrisi. Jamur
endofit termasuk jenis jamur yang dapat membantu tanaman mendapatkan nutrisi yang cukup
untuk pertumbuhannya dan jamur endofit bersifat tidak merugikan inangnya. Secara nasional
Indonesia mengalami peningkatan kebutuhan jagung ketika terjadi penurunan adanya produksi
jagung. Peningkatan tersebut disebabkan karena permintaan di bidang industri pakan ternak
meningkat. Hasil statistik menunjukkan bahwa beberapa daerah mengalami peningkatan
produksi jagung seperti Maluku pada tahun 2014-2015 mengalami peningkatan sebanyak 3.379
ton. Upaya yang perlu dilakukan untuk menjaga produksi jagung agar stabil dengan
meningkatkan ketahanan pangan agar nutrisi yang dibutuhkan jagung terpenuhi dan terhindar
dari penyakit. Pengendalian tersebut dapat memanfaatkan mikroorganisme seperti jamur
endofit yang bersifat antagonis. Mikroorganisme tersebut akan mengalami perkembangan dan
hidup di dalam jaringan tanaman. Jamur endofit akan mengalami pembentukan koloni yang
tidak merugikan inangnya dan pada umumnya ditemukan pada bagian daun, batang, bunga,
dan akar (Rotasouw et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut, karya tulis ini disusun untuk
mengetahui pengaruh jamur endofit sebagai pupuk hayati dalam pertumbuhan tanaman jagung.

METODE

Penelitian ini dibuat dengan studi literatur membandingkan dari beberapa sumber
penelitian penggunaan jamur endofit untuk biofertilizer pada tanaman jagung. Data yang
digunakan bersumber dari beberapa artikel yang meneliti tentang jamur endofit sebagai
biofertilizer pada tanaman jagung. Hasil dari beberapa artikel tersebut digabungkan untuk dapat
dimasukkan dalam analisis akhir. Data disajikan dalam bentuk tabel untuk dapat dengan mudah
mengetahui pengaruh penggunaan jamur endofit pada tanaman jagung.

HASIL DAN DISKUSI
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Grafik 4.1 Tinggi Tanaman
(Waskito et al. 2022)

Pemberian perlakuan pada tanaman yang telah diberikan pupuk kandang ayam diperoleh
hasil yang optimal dibandingkan terhadap tanaman dengan perlakuan pupuk yang lainnya.
Dalam penelitiannya Waskito et al. (2022) menjelaskan bahwa, kandungan kimia pupuk
kandang, yaitu C/N dengan rasio rendah 1,92 yang mengakibatkan adanya dekomposisi yang
cepat menjadi unsur hara. Zat hara tersebut diperlukan oleh tanaman dalam fungsi
pertumbuhannya seperti pertumbuhan vegetatif yakni tinggi tanaman. Kandungan pupuk
kandang ayam, yaitu unsur hara mikro dan makro yang kompleks yang dapat membantu
mikroorganisme dalam menguraikan tanah. Misalnya NPK yang mudah diserap tanaman,
sehingga proses fotosintesis dapat berlangsung dengan baik. Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan pendapat Supriyono, et al. (2022) bahwa, aplikasi pupuk hayati mampu memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan vegetatif dari tanaman jagung. Tinggi tanaman
pada perlakuan pupuk hayati dengan dosis 12 L.ha-1 (H2) mampu menghasilkan pengaruh
yang nyata jika dibandingkan terhadap hasil dari perlakuan kontrol. Pada perlakuan H2
dihasilkan 151,40 cm sementara pada perlakuan kontrol didapatkan tinggi 125,60 cm. Hal
tersebut menjelaskan bahwa perlakuan dengan pupuk hayati mampu meningkatkan tinggi
tanaman jagung. Pangaribuan, et al. (2017) menjelaskan bahwa, senyawa yang terkandung
dalam pupuk hayati tersebut mampu mendorong serta membantu pada proses dekomposisi.
Dengan demikian, zat hara tanah mampu diserap dengan optimal oleh tanaman.

Penggunaan pupuk urea serta pupuk hayati dengan mengombinasinya mampu
memberikan hasil yang baik dengan dosis yang optimal. Hal ini dapat terjadi karena nutrisi
yang diperoleh dari pupuk yang diaplikasikan mampu mendorong pertumbuhan dari
tanaman jagung. Setiawati & Suryatmana (2022) berpendapat bahwa, berdasarkan analisis data
yang diperoleh didapati hasil bahwa kombinasi dari pupuk urea serta pupuk hayati yang
diberikan pada tanaman memiliki hasil yang berbeda secara signifikan pada tinggi tanaman.
Hasil ini dikarenakan kemampuan dari jamur endofit dalam menghambat N dalam
pertumbuhan tanaman. Perlakuan P (80 kg ha-1 pupuk urea + 3,6 kg ha 1 pupuk hayati)
pengaruhnya paling besar terhadap tingginya tanaman. Adanya perbedaan hasil tinggi
tanaman diakibatkan oleh adanya penurunan dosis pupuk N dan penambahan dosis dari
penggunaan pupuk hayati yang tinggi. Pupuk N digunakan untuk mendorong pertumbuhan
tanaman jagung.
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Grafik 4. 2 Jumlah Daun
(Waskito et al. 2022)

Bakteri endofit mampu mendorong aktivitas hormon pertumbuhan, seperti pelarut P, auksin,
dan sitokinin yang beberapa dari hormon tersebut yang dapat memfiksasi N dan dapat
meningkatkan pertumbuhan jumlah daun. Penelitian yang dilakukan oleh Waskito et al. (2022)
menjelaskan bahwasannya mikroba endofit juga menyuplai unsur P, N, mineral, dan hormon
pertumbuhan yang dimanfaatkan sebagai agen hayati dan untuk menutrisi tanaman.
Berdasarkan pendapat oleh Iwuagwu, ef al. (2013) menjelaskan bahwasannya, penggunaan
pupuk hayati tidak menhasilkan perbedaan signifikan pada jumlah daun jagung. Hal tersebut
dapat terjadi karena kuantitas atau ketersediaan senyawa organik di dalam tanah masam
belum mencukupi. Dengan demikian, proses pertumbuhan tanaman jagung dapat terhambat
serta mempengaruhi pertumbuhan dari jumlah daun yang dihasilkan tanaman tersebut.

Analisis statistik menjabarkan bahwa dar kombinasi pupuk hayati dengan urea tidak memiliki
pengaruh nyata terhadap hasil jumlah daun tanaman. Hal ini dapat terjadi ketika ketersediaan
nutrisi tidak mencukupi sehingga pertumbuhan tanaman terhambat. Menurut Sofyan et al.
(2019) berpendapat bahwa, jumlah daun tanaman dipengaruhi oleh pertumbuhan tanaman
hingga indikator ketersediaan unsur hara N di dalam tanah. Perlakuan A (200 kg ha-1 pupuk
urea) menghasilkan jumlah daun yang lebih sedikit dibandingkan perlakuan P (80 kg ha-1
pupuk urea + 3,6 kg ha-1 pupuk hayati) karena tanaman hanya mendapat suplai unsur N dari
mineralisasi pupuk urea. Perlakuan P mampu memberikan hasil dari jumlah daun paling
tinggi dengan adanya dosis pupuk hayati yang diberi penambahan. Hal ini menunjukkan
bahwa keberadaan mikroba endofitik dibutuhkan untuk membantu pertumbuhan tanaman

jagung.

Berat Tongkol
Tabel 4.2 Berat tongkol
Sumber Keragaman Jumla db Kuadr F Sig.
h at
Kuadr Tenga
at h
Ulangan 1348.561 3 449.520 1.067 .376
Pupuk Kandang 31641518 3 10547.173  25.036 .000
Intensitas 456.543 2 228.272 542 587
Pupuk Kandang + 25239.266 6 4206.544  9.985 .000

Intensitas
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Galat 13902.391 33 421.285

Total 1491808.555 48

Tabel 4.3 Berat Tongkol
(Waskito et al. 2022)

Pemberian pupuk hayati tidak berpengaruh nyata terhadap hasil berat tongkol, namun
jika disertai dengan adanya tambahan dari pupuk kandang atau pupuk kompos mampu
memberikan peningkatan terhadap bobot tongkol jagung. Penelitian yang dilakukan
oleh Waskito et al. (2022) menjelaskan bahwa, pada parameter berat tongkol didapati
interaksi antara perlakuan oleh pupuk kandang dengan intensitas penyiraman bakteri
endofit dimana nilai Sig. = 0,00 < 0,05. Hasil uji lanjut dengan menggunakan uji Beda
Nyata Terkecil diperoleh hasil bahwa perlakuan terbaik terdapat pada penggunaan
pupuk kandang sapi dan ayam dengan bobot per tongkol berkisar antara 203 gram- 225
gram. Hasil yang dikonversikan dalam bedengan (9 m2 populasi tanaman 60 tanaman)
proyeksi, menghasilkan 13,5 kg atau dalam luasan 1 ha sekitar 15 ton per ha. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian dari Kalay, et al. (2020) menjelaskan bahwa, pemberian
kompos ataupun kotoran kandang yang disertai dengan penggunaan pupuk hayati
mampu meningkatkan bobot tongkol jagung serta panjang tongkol dengan signifikan.
Pemanfaatan pupuk urea ataupun pupuk organik mampu mendorong pertumbuhan
biomassa mikroba tanah serta nutrisi dalam tanah. Hal tersebut mampu mempengaruhi
kondisi lahan sehingga didapati kondisi lahan berkelanjutan dengan tingkat nutrisi
tinggi untuk penyerapan hara bagi tanaman yang dibantu oleh mikroba tanah. Iqbal et
al. (2022) berpendapat bahwasannya, penerapan pupuk organik serta pupuk CF atau
Chemical Fertilizers (urea) secara signifikan mampu mengubah struktur dari komunitas
jamur tanah. Hal ini dapat terjadi dengan mengubah sifat biokimia dari tanah tersebut.
Selanjutnya, SEM menyoroti bahwasannya pengelolaan dan pengaplikasian dari pupuk
organik maupun pupuk anorganik dapat meningkatkan kandungan hingga ketersediaan
nutrisi dalam tanah secara langsung. Hal ini dapat mempengaruhi hasil tanaman dalam
lahan tersebut, sementara pada komunitas jamur tanah secara tidak langsung akan
mempengaruhi hasil tanaman melalui produksi biomassa mikroba dan tingkat nutrisi di
lahan tersebut. Dengan demikian, penggabungan atau pengaplikasian secara bersamaan
dari pupuk kandang dan kimia (urea) dengan tingkat nutrisi serta komposisi pupuk yang
tepat menjadi pendekatan dan solusi yang paling efektif dalam meningkatkan struktur
komunitas mikroba tanah dan kesuburannya sehingga dapat memastikan hasil tanaman
yang lebih berkualitas serta keberlanjutan lahan tanaman.

KESIMPULAN

Efektivitas penggunaan pupuk hayati berbasis jamur endofit pada daun jagung (Zea
mays L.) sebagai biofertilizer berperan penting untuk memberikan toleran adanya stres pada
tanaman. Toleran stres pada tanaman mengubah hubungan air, produksi osmolit, dan sintesis
hormon. Adanya perubahan iklim mengakibatkan tanaman menjadi rentan terhadap stres
abiotik. Stres abiotik mengakibatkan adanya defisit air, suhu, salinitas tanah, dan kontaminasi
logam berat. Penggunaan pupuk hayati berbasis jamur endofit dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman, jumlah daun tanaman, berat tongkol tanaman, dan
lain-lain. Berdasarkan studi literatur perbandingan dari penggunaan pupuk kandang, pupuk
hayati, kombinasi pupuk hayati dan urea, kombinasi pupuk kandang dan urea, kombinasi pupuk
urea dan organik dengan penggunaan jamur endofit menghasilkan pertumbuhan yang
meningkat pada tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat tongkol.
Penggunaan pupuk hayati berbasis jamur endofit dapat digunakan sebagai solusi dalam
meningkatkan kesuburan tanah, beberapa kandungan karbon organik yang ada dalam tanah,
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meningkatkan unsur hara, meningkatkan adanya mikroba, sehingga tanaman yang
memanfaatkan jamur endofit dalam tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
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